BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dendang manyadok niro tumbuh dan berkembang di Nagari Andaleh
Baruah Bukik. Secara ‘tradisional Tradisi pekerjaan -maniro (manyadok niro)
memiliki satu aspek yang menarik, tradisi itu masih.menggunakan keyakinan
yang diwarisi mereka dari orang terdahulu mulai dari prosesnya yang tidak
sembarangan dan dilakukan secara teliti, proses ini bisa mencapai' enam sampai
delapan minggu ditambah lagi dalam proses tersebut menggunakan mantra-manta
yang di dendangkan, mulai dari dendang managakkan sigai, dendang manaikkan
panggua, dendang maayun mayang, dendang manggua tandan mayang, dan
dendang mamutuih tandan. Karena dengan mantra yang didendangkan tersebut
maka situkang sadok mempercayai akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan
apa yang di inginkan, dan mendapatkan keselamatan selama proses dari manyadok

niro.

Untuk memperoleh hasil dan-analisa dari kajian musikal dan tekstual,
penulis melakukan transkripsi terhadapa dendang manyadok niro. Adapun
dendang yang dijadikan sampel adalah dendang managakkan sigai. Ditinjau dari
segi musikal, tangga nada dendang managakkan sigai adalah (D — E — Fis — G —
A — B —Cis — D) dengan nada dasar G dengan wilanyah nada 700 cent (3/5 laras).
Ditinjau dari segi bentuknya dendang managakkan sigai tergolong pada repetitif

yaitu bentuk satu siklus nyanyian yang diulang-ulang. Melihat hubungan melodi
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dengan teks maka pada bagian awal dari frase tergolong silabis dan ujung akhir

frase nya cendrung melismatis karna terdapat fariasi atau cengkok (garinyiak).

B. Saran

Untuk melestarikan tradisi warisan nenek moyang terdahulu maka kita
harus menjaga dan mendokumentasikan tradisi-tradisi yang terdahulu, maka
beberapa proses melalui penelitian yang berkaitn dengan tradisi ritual manyadok

niro, diharapkan:

I.Kepada seluruh lapisan masyarakat Sumatera Barat dan Jorong Baruah
Bukik pada khususnya agar terus melestarikan budaya ritual dendang
manyadok niro agar kekayaan budaya yang dimiliki tidak hilang ditelan
zaman.

2. Khusus untuk generasi muda agar ikut berpartisipasi dan ‘memberikan
perhatian terhadap kesenian ritual dendang dalam proses maniro yang ada
diJorong Baruah Bukik.

3. Bagi para peneliti diharapkan melakukan penelitian‘lebih - mendalam pada
kajian budaya khususnya dalam ritual dendang manyadok niro yang ada di

Jorong Baruah Bukik dari sudut pandang yang lain.
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